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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Program pembiasaan salat duha dan tadarus Al-Qur’an di MTsN Gresik ini 

program kebijakan dari kepala madrasah sebelumnya tetapi mengalami 

pembaharuan atau modifikasi pada tahun 2018, program pembiasaan ini 

disusun dan dievaluasi di akhir tahun oleh kepala madrasah dan staf 

pimpinan. Latar belakang adanya pembiasaan salat duha di MTsN Gresik ini 

guna untuk mengenalkan kepada peserta didik bahwasannya ada salat sunnah 

yang dilakukan di waktu siang hari dan untuk membekali peserta didik, 

kemudian tadarus Al-Qur’annya untuk membekali peserta didik supaya 

lancar dalam membaca Al-Qur’an, benar dan sesuai dengan tajwid.  

2. Pelaksanaan pembiasaan salat duha dilakukan secara berjama’ah di masjid 

sesuai jadwal yang ditetapkan, terdapat polisi Imtak yang selalu patrol ke 

kelas-kelas untuk mengecek peserta didik supaya melakukan salat duha. 

Kemudian untuk tadarus Al-Qur’an dilakukan sebelum memulai 

pembelajaran, membaca asmaul husna terlebih dahulu kemudian dilanjut 

membaca Al-Qur’an selama 15 menit dan ada jurnal harian, selain itu terdapat 

kelas binaan BTQ bagi peserta didik yang mengalami kesulitan membaca dan 

menulis Al-Qur’an. 

3. Setelah adanya pembiasaan salat duha dan tadarus Al-Qur’an di MTsN Gresik 

ini peserta didik menjadi terbiasa melakukan pembiasaan-pembiasaan 

tersebut tidak hanya di madrasah saja di rumah juga melakukannya. 

Kemudian, peserta didik memiliki karakter disiplin menghargai waktu dalam 

beraktivitas sehari-hari, dan kesadaran akan beribadah kepada Allah SWT 
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semakin meningkat baik terbukti ketika sudah waktunya pembiasaan peserta 

didik tanpa diperintah sudah bersiap-siap untuk memulainya. Kemudian, 

peserta didik memiliki karakter disiplin. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari kegiatan penelitian yang penulis peroleh, terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak madrasah selalu mempertahankan program-program pembiasaan 

yang bisa membina akhlak peserta didik lebih baik lagi, dan selalu ada 

evaluasi atau pembaharuan rencana program pembiasaan tersebut agar 

semua tujuan dapat tercapai secara maksimal sesuai apa yang diharapkan 

madrasah dan sebaiknya untuk salat duha dilakukan seluruh peserta didik 

setiap hari dengan inisiatif memakai alas terpal atau yang lainnya. 

2. Bagi pihak orang tua juga sebaiknya selalu memberi dukugan terhadap 

program-program pembiasaan yang telah diterapkan madrasah agar 

program pembiasaan ini bisa terus berjalan dengan baik dan memantau 

anaknya untuk selalu melakukan pembiasaan-pembiasaan yang sudah 

diterapkan di madrasah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperdalam penelitian selanjutnya.
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